BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sebaran dan
kebutuhan guru, serta kesesuaian latar belakang pendidikan guru geografi
SMA/MA diatas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebaran guru geografi di Kabupaten Gorontalo sudah merata hal ini
dapat dilihat dari jumlah sebaran guru yang tersebar di berbagai
kecamatan. Adapun kecamatan yang sebaran guru geografinya sudah
merata yaitu Kecamatan Batudaa Pantai, Kecamatan Biluhu, Kecamatan
Batudaa, Kecamatan Bongomeme, Kecamatan Tabongo, Kecamatan
Dungaliyo, Kecamatan Tibawa, Kecamatan Tolangohula, Kecamatan
Asparaga, Kecamatan Bilato, Kecamatan Limboto, Kecamatan Limboto
Barat, Kecamatan Telaga, Kecamatan Telaga Biru, Kecamatan Tilango,
Kecamatan Telaga Jaya. Namun ada satu wilayah kecamatan yang guru
geografinya belum merata karena masih kekurangan guru geografi yaitu
kecamatan Boliyohuto tepatnya di SMAN 1 Boliyohuto.

2. Jumlah kebutuhan guru geografi SMA/MA di Kabupaten Gorontalo,
Provinsi Gorontalo tahun 2016 adalah 34 orang sedangkan jumlah guru
geografi yang ada saat ini berjumlah 39 orang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa di Kabupaten Gorontalo terjadi kelebihan guru geografi.
Namun ada satu sekolah yang masih kekurangan guru geografi yaitu
SMAN 1 Boliyohuto. Adapun sekolah yang memiliki kelebihan guru
geografi yaitu SMA Muhamadiyah Batudaa, SMAN 1 Tolangohula,
SMA Muhamadiyah Tolangohula, MA Cokroaminoto Telaga Jaya, MAS
Al-Fallah, dan MAM Molowahu. Adapun sekolah yang sudah cukup
guru geografinya terdapat di sekolah SMAN 1 Biluhu, SMAN 1
Dungaliyo, SMAN 1 Tibawa, SMAN 1 Asparaga, SMAN Negeri 1
Bilato, SMAN 1 Limboto, SMAN 2 Limboto, SMAN 1 Limboto Barat,
SMAN 1 Telaga, SMAN 1 Telaga Biru, SMAN 1 Tilango, MAN



Limboto, MA Al-Khairat Kiayi Modjo, MAN Batudaa, MAS Al-
Mubhajjirin Bongomeme, MAS Muh Isimu, MAS Al- Hikmah Bumela,
MAS Bahrul Ulum Batudaa Pantai, dan MAM Boliyohuto.

5.2 Saran

1. Dinas pendidikan Kabupaten Gorontalo untuk menyediakan peta sebaran
guru geografi agar mempermudah dalam menganilisis sebaran guru
geografi SMA/MA di Kabupaten Gorontalo, sudah merata atau belum
sesuai dengan jumlah guru yang dibutuhkan pada tiap SMA/MA di
Kabupaten Gorontalo, juga agar memperbarui data jumlah guru geografi
SMA/MA dengan status sebagai guru honorer maupun PNS beserta latar
belakang pendidikan terakhir.

2. Untuk sekolah terutama Bapak/Ibu guru pengajar geografi yang memiliki
latar belakang bukan S1 Pendidikan Geografi hendaknya mengikuti
program penataran, pendidikan ataupun pelatihan di bidang geografi
yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo, Dinas
Pendidikan Provinsi Gorontalo atau pihak swasta yang berkompeten di
bidang geografi sehingga nantinya dapat meningkatkan kompetensi guru
yang bersangkutan agar lebih profesional dalam proses pembelajaran.
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